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ABSTRAK  Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan terhadap effective tax rate. Variabel independen yang digunakan adalah profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan. Variabel dependen yang digunakan adalah 
effective tax rate. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2016. Sampel yang dikumpulkan menggunakan metode purposive sampling. Total 12 perusahaan ditentukan sebagai sampel. Metode analisis penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage, maupun ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap effective tax rate.  
Kata kunci : Profitanilitas, Leverage, Ukuran Peruahaan, Effective Tax Rate 
 

ABSTRACT 
 This research aims to obtain empirical evidence about the effect of profitanility,leverage, 
and size to effective tax rate. The independent variables used are profitability,leverage, and size. 
The dependent variables used is effective tax rate. The researchpopulation was food and drink 
subsector manufacturing companies listed in IndonesiaStock Exchange (IDX) year 2013-3016. 
Sample was collected by purposive samplingmethod. Total 12 manufacturing compenies were taken 
as study’s sample. Analysismethod of this reseacrh used multiple regression. The result showed that 
profitability,leverage, and size doesn’t significantly effect the effective tax rate. 
 
Keywords : Profitability, Leverage, Size, Effective Tax Rate 
 
 
PENDAHULUAN 
  Bangsa Indonesia merupakan negara berkembang dan memiliki penduduk yang cukup padat. Namun Indonesia sendiri memiliki kekayaan alam yang sangat banyak dan berlimpah, tidak heran apabila banyak perusahaan dalam negeri maupun asing yang berada di Indonesia. Dalam keadaan demikian ini dapat memberi keuntungan terhadap pemerintahan dalam penerimaan negara pada sektor pajaknya. Dalam suatu negara, pajak merupakan suatu pendapatan yang bisa dijaminkan besar pemasukannya, namun berbeda dengan suatu perusahaan yang menganggap pajak merupakan suatu beban dimana akan mengurangi laba bersih yang didapatkan oleh perusahaan itu sendiri. Bahkan perusahaan telah mengadakan atau mematuhi pembayaran pajak karena 
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Chayai dan Supriadi, Pengaruh Profitabilitas, Leverage,........  Page  126 keterpaksaan yang tidak dapat dihindari, dikarenakan adanya sanksi tersendiri yang secara langsung dapat merugikan perusahaan tersebut. Berdasarkan siaran pers kementerian perindustrian Republik Indonesia tahun 2017 industri makanan dan minumanmengalami pertumbuhan sebesar 12,70 persen terhadap PDB nasional (http://www.kemenperin.go.id/). Hal ini membuktikan bahwa sector makanan dan minuman memiliki kontribusi yang cukup besar dalam pemcapain penerimaan pajak selama ini.  Kini pemerintah berupaya untuk melaksanakan pengoptimalan dalam sector perpajakan ini, namun tidak tanpa halangan atau kendala. Kendala yang sering ditemui pada pengoptimalan sektor perpajakan ini ialah penghindaran pajak (tax Avoidavce) dan juga penggelapan pajak (Tax Evasion), atau bahkan dengan berbagai cara yang sesuai dengan kebijakan masing – masing perusahaan guna meminimalkan pajak yang akan dibayarkan oleh perusahaan tersebut, salah satunya cara ialah dengan memilih metode akuntansi yang tepat untuk menurunkan effective tax rate (ETR) Zain (2008:57) mengatakan bahwa penghindaran pajak (Tax Avoidance) adalah suatu tindakan yang benar – benar legal. Sebagaimana yang disampaikan Ardyansah (2014:3), Penghindaran pajak (Tax Avoidance) sama sekali tidak melanggar hukum dan bahkan dapat memperoleh penghematan pajak dengan cara memanfaatkan kelonggaran – kelonggaran aturan yang mengatur tentang pajak, sehingga perusahaan dapat menghemat pengeluaran pajak. Sedangkan penggelapan pajak (Tax Evasion) adalah usaha meminimalkan pembayaran pajak, namun melanggar hukum yang berlaku tentang perpajakan. Dengan demikian permasalahan, menggunakan effective tax rate (ETR dapat dijadikan kategori pengukuran perencanaan pajak yang efektif.  Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perusahaan untuk membayar pajak, ukuran perusahaan (size) misalnya merupakan variabel yang paling banyak digunakan untuk meneliti beban pajak perusahaan (Rodriguez dan Arias, 2012). Besar kecilnya perusahaan dapat mempengaruhi pendapatan (profitability), karena mendapat laba maka mempengaruhi juga aset perusahaan dan tingkat utang perusahaan sehingga berpengaruh terhadap pembayaran pajak.  

KERANGKA TEORITIS DAN 
PERUMUSAN HIPOTESIS  Teori Agensi merupakan teori yang menyatakan adanya hubungan antara pihak yang memberi wewenang (Prinsipal) dan pihak yang menerima wewenang / agen, (Ardyansah, 2014;2). Menurut (Hutabarat & Huseini, 2006;47) Teori Agensi (theoryagency) yaitu yang menyatakan mengenai pentingnya pemilik perusahaan (pemilik saham) menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada tenaga profesional (disebut agent) yang lebih mengerti dan profesional dalam menjalankan bisnis.  Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan kontrak antara satu atau beberapa orang principal yang mendelegasikan wewenang kepada orang lain (agent) untuk mengambil keputusan dalam menjalankan perusahaan. Agency 
theory adalah desain kontrak yang dibuat untuk memotivasi agen agar bertindak sesuai dengan kepentingan prinsipal ketika kepentingan agen bertentangan dengan principal (Scott, 2012:340). Pelaksanaan kontrak tersebut menimbulkan biaya yang disebut sebagai 
agency cost, yaitu biaya yang timbul agar manajer bertindak selaras dengan tujuan 
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Chayai dan Supriadi, Pengaruh Profitabilitas, Leverage,........  Page  127 pemerintah.  ETR (Effective Tax Rate) adalah besarnya beban pajak dihitung dari dasar pengenaan pajak dikalikan dengan tarif pajak yang berlaku. Tarif pajak yang berlaku adalah tarifpajak yang tidak ditetapkan oleh pemerintah dalam aturan perpajakan. Menurut Noor et al. (2010) ETR sebenarnya merupakan ukuran beban pajak perusahaan karena mengungkapkan tingkat pajak yang dibayarkan terhadap laba perusahaan. ETR dapat digunakan sebagai indicatorperencanaan pajak yangefektif.  Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan di atas,maka terbentuklah kerangka pemikiran dari penelitan ini. Dalam penelitian ini yangmengenai pengaruh terhadap effective tax rate (ETR) pada perusahaan manufaktur yangada di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 – 2016. Dimana dalam penelitian tersebutterdapat beberapa variabel yang akan diteliti oleh peneliti dikarenakan indikasi yangmempengaruhi effecttive tax  rate  antara  lain  :  Ukuran Perusahaan, 
Leverage, danProfitabilitas dimana variabel – variabel tersebut merupakan variabel independen, dan effective tax 
rate (ETR) sebagai variabel dependen. Berikut ini penjelasan hubunganantara variabel independen terhadap variabel dependen yang telah diwujudkandalampernyataan.    

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

PengaruhProfitabilitas 

terhadapEffective Tax Rate(ETR)  Suatu perusahaan yang memiliki suatu kemampuan untuk dapat memperoleh keuntungan yang lebih tinggi, harus juga mempersiapkan pembayaran pajaknya yang sesuai dengan pendapatan atau keuntungan perusahaan tersebut. Rodiguez dan Arias (2012;32) mengungkapkan bahwa ada hubungan yang posotif antara kemampuan menghasilkan laba perusahaan dengan 
effective tax rate (ETR). H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Effective Tax Rate (ETR)  
PengaruhLeverageterhadapEffective 
Tax Rate(ETR)  Dalam penelitian Liu dan Cao (2007) menyebutkan bahwa perusahaan dengan jumlah utang yang lebih banyak memiliki nilai effective tax rate (ETR) yang lebih rendah. Hal demikian dikarenakan biaya bunga dapat mengurangi pendapatan perusahaan sebelum pajak. Dalam penelitian Richardson dan Lanis (2007) juga menyebutkan hubungan yang negatif antara leverage dengan effective tax rate 
(ETR). 
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Pengaruh Ukuran Perusahaan 
terhadapEffective Tax Rate(ETR)   Perusahaan besar cenderung memiliki ruang lebih besar untuk perencanaan pajak yang baik dan mengadopsi praktek akuntansi yang efektif untuk menurunkan effective 
taxrate (ETR) perusahaan (Rodriguez dan Arias, 2012;31). Dalam penelitian Ardyansah (2014) menyebutkan laba yang tinggi yang diperoleh perusahaan memberikan konsekuensi akan semakin tingginya pajak yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. Kondisi ini menjadikan manajer akan berusaha memperkecil pajak yang dilaporkan namun dengan melaporkan laba yang tetap tinggi, dimana salah satunya ialah dengan mengalihkan ke dalam pajak ditahan. Dengan demikian dapat menyebabkan beban pajak total menjadi lebih kecil. Adanya pengaruh negatif yang signifikan dari ukuran perusahaan terhadap effective 
tax rate (ETR) dikarenakan perusahaan besar memiliki ruang lebih besar untuk perencanaan pajak yang bik dan mengadopsi praktek akuntansi yang efektif untuk menurunkan effective tax 
rate (ETR) perusahaan. H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Effective Tax Rate (ETR)  
METODE PENELITIAN 
 
Variabel Penelitian  Variabel - variabel pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel independen atau variabel bebas (X), dan variabel dependen atau variabel terikat (Y). Dalam variabel independen atau variabel bebas terdiri dari tiga variabel yaitu profitabilitas (X1) yang dihitung dari laba sebelum pajak dibagikan dengan total aset, leverage (X2) yang dihitung dai total kewajiban dibagikan dengan jumlah ekuitas, dan ukuran perusahaan (X3) yang dihitung Natural Log (Ln) dari total aset. Sedangkan variabel dependen atau variabel terikatnya yaitu Effective Tax 

Rate (ETR) yang digunakan untuk mengukur dampak perubahan kebijakanpajak negara pada beban pajak perusahaan (Situmorang, 2015;18).  
Penentuan Populasi dan Sampel  Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013 – 2016, dipilih periode tersebut ini dikarenakan untuk meneliti perusahaan manufaktur dengan tahun terbaru. Digunakannya sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dikarenakan perusahaan manufaktur mempunyai ruang lingkup yang besar yaitu berjumlah 144 Perusahaan manufaktur, dan 14 perusahaan yang terdapat dalam sub sektor makanan dan minuman. Adapun metode sampel yang digunakan pada penelitian ini ialah metode purposive 
sampling.Purposivesampling     merupakan metode pengambilan sampel yang disesuaikan dengan kriteria tertentu agar sampel yang terpilih lebih representatif. Berikut ini kriteria-kriteria pengambilan sampel mengguanak metode 
purposive sampling dalam penelitian ini: 1. Perusahaan manufaktur yang secara berturut-turut menyediakan laporan tahunan di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016; 2. Perusahaan Manufaktur yang menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah pada periode2013-2016; 
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Chayai dan Supriadi, Pengaruh Profitabilitas, Leverage,........  Page  129 3. Tidak memiliki kerugian, perusahaan yang mengalami kerugian berarti tidak menanggung beban pajak. Apabila ada beban pajak, merupakan beban pajak tahunberjalan; 4. Dalam laporan keuangan perusahaan manufaktur memiliki informasi yang lengkap terkait dengan variabel yang di teliti;Data-data mengenai variabel-variabel yang diteliti tersedia dengan lengkap dalam laporan keuangan perusahaan pada tahu 2013-2016.  

Tabel 1 
Rincian Perolehan Sampel Penelitian 

 Keterangan Jumlah PerusahaanJumlah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 sampai dengan tahun 2016 14Jumlah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia yang mengalami Rugi 2Jumlah perusahaan yang menjadi sampel 12
 
Metode Analisis Penelitian ini menggunakan analisis multivariate dengan menggunakan regresi berganda untuk pengujian hipotesis berikut :  ETRit = β1+β2Ln_SizeIt+β3Ln_LevIt+β4Ln_ROA+ €it Dimana : ETR  :effective tax rate Β   : koefisien garis regresi  Size  : Ukuran Perusahaan Lev:Leverage ROA  : Profitabilitas €  : error 
HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
 
Analisis Data  Variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini ialah profitabilitas, 
leverage,dan ukuran perusahaan yang sebagai variabel independen. Sedangkan variabel dependennyaialah effective tax 
rate (ETR). Variabel-variabel tersebut akan diuji secara statisticdeskriptif. Dalam pengujian tersebut akan menunjukkan gambaran atau deskripsi datayang dilihat melalui nilai minimum, maksimum, mean, dan standard deviasi. Berikut inimerupakan tabel hasil pengujian statistik descriptif atas variabel-variabel tersebut :   N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Profitabilitas 48 3,00 88,00 17,7292 17,38640 Leverage 48  303,00 102,9792 51,93838 Ukuran Perusahaan 48 2130,00 3019,00 2652,5208 257,13255 Effective TaxRate 48 13,00 35,00 24,9792 3,78401 Valid (listwise) 48     
 

Hasil Uji Asumsi Klasik  Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan model regresi berganda.Untuk menggunakan model regresi berganda terlebih dahulu harus 
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Tabel 3 

Hasil Uji Asumsi Klasik dan Uji Regresi 
Berganda Variabel Prediksi Tanda Nilai Koefisien t-value p-value VIF ROA  0,036 -1,3420,186 1,326Lev  0,011 0,6860,496 1,115Size  0,003 -1,5790,122 1,441D-W 1,833 R2 9,3% Adjusted R2 (%) 3,1% F Statistic 1,500 dan p 0,228 One Sample K-S Test  0,147 dan p 0,011  

 
Uji Multikolonieritas :  Berdasarkan tabel 3 hasil Uji Multikolinieritas diketahui bahwa nilai VIF menunjukkan <10, yang mempunyai arti bahwa masing-masing variabel bebas tidak memiliki hubungan. Dengan demikian pengujian ini menunjukkan bahwa asumsi multikolinieritas terpenuhi. 
 
Uji Autokorelasi : Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai Durbin-Watson adalah sebesar 1.833. Nilai DW tersebut berada diantara -2 dan +2 atau DW -2 ≤ DW ≤ +2. Maka tidak terjadi autokorelasi dalam penelitianini. 
 
Uji Heteroskedastisitas : 

 Pada tabel 3 diketahui bahwa seluruh nilai signifikasi dari hasil uji park lebih dari 0.05 (p>0.05), sehingga data dinyatakan bebas homoskedastisitas. 
 

Uji Normalitas :  Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa nilai pdari One-SampleKolmogorov 

Smirnov Testadalah 0.147 (p>0.05) yang mempunyai arti bahwa distribusidata pada penelitian ini adalahnormal.  
Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengaruh Profitabilitas 
terhadapEffective Tax Rate  Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpenggaruh terhadap effective tax rate. Hal ini dilihat daritingkat profitabilitas sebesar 0,186 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar -1,342. Hal ini mengindikasi bahwa profitabilitas signifikan dengan arah negatif. Hipotesis pertama (H1) adalah profitabilitas yang memiliki arah negatif dan tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap 
effective tax rate. Dengan demikian hipotesis pertama  dari penelitian ini diterima. Hubungan negatif ini mengindikasikan perusahaan yang semakin efisien dan mempunyai profit yang tinggi, akan membayar beban pajak yang tinggi. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardyansah  dan  Zulaikha  (2014)  yangmenyatakan  bahwa  profitabilitastidakberpengaruh terhadap          effective tax 
rate.Meningkatnya 
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PengaruhLeverageterhadapEffective 
Tax Rate  Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leveragetidak berpengaruh terhadap effective tax rate. Hal ini dapat dilihat dari tingkat 
leveragesebesar  0,496  >  0,05  dan  nilai  t  hitung  sebesar  0,686.Hipotesiskedua (H2) ialah leveragetidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap effective 
tax 
rate.Dengandemikianhipotesiskeduadaripenelitianiniditolak.Dalamhalinitelah diindikasikan hutang yang lebih banyak memilih nilai effective tax rateyang lebih rendah. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Vicky Amelia (2015) dan penelitian yang dilakukan oleh Ardyansah dan Zulaikha (2014). Berdasarkan teori agensi, perusahaan yang mempunyai kinerja yang baik cenderung mempunyai konflik atau perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen yang rendah. Hal ini dikarenakan tujuan dari masing-masing pihak dapat terpenuhi sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu, semakin tinggi tarif pajak suatu perusahaan, maka semakin besar pula manfaat yang diperoleh dari penggunaan hutang (Arsidatama, 2012). Variabel 
leveragetidak berpengaruh terhadap effective tax rate, menunjukkan bahwa semakin tinggi ataupun semakin rendahnya leveragesuatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran yang dilakukan oleh perusahaan tersebut (Agusti, 2014).  

Pengaruh Ukuran Perusahaan 
terhadapEffective Tax Rate  Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap effective tax 
rate.Hal ini dilihatdari tingkat ukuran perusahaan sebesar 0,122 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar - 1,579. Hal ini mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan tidak signifikan dengan arah negative Hipotesis ketga (H3) adalah ukuran perusahaan memiliki arah negatif dan tida berpengaruh secara parsial terhadap effective tax rate.Dengan demikian hipotesis ketiga dari penelitian ini ditolak. Dalam hal ini dapat disebutkan bahwa semakin besar perusahaan maka semakin rendah effective 
tax rateyang dimilikinya. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Haryadi (2012) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap effective tax 
rate. 
 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, 
SARAN, DAN KETERBATASAN 
PENELITIAN  Merujuk pada hasil analisis, pengujian hipotesis, pembahasan serta 
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Chayai dan Supriadi, Pengaruh Profitabilitas, Leverage,........  Page  132 penelitian ini, maka dapat ditemukan beberapa kesimpulan penelitian yaitu sebagai berikut: 1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap effective tax rate.Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardyansah danZulaikha(2014). 2. Leverage tidak berpengaruh terhadap 

effective tax rate. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardyansah dan Zulaikha (2014). Namun penelitian ini menolak penelitian yang dilakukan oleh Teddy Haryadi(2012). 3. Ukuran Perusahaaan tidak berpengaruh terhadap effective tax 
rate. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Teddy Haryadi (2012). 4. Dalam penelitian ini semua variabel independen secara menyeluruh tidak berpengaruh terhadap variabel dependen effective tax rate.Hal ini berarti perusahaan besar cenderung memiliki effective tax rateyang lebih tinggi, dan lebih berpengaruh pada variabel-variabel independenlainnya. Adapun keterbatasan yang dapat dipertimbangkan oleh peneliti selanjutanya yaitu sebagai berikut: 1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya mencakup 12 perusahaan dalam subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah populasi perusahaan yang akan digunakan sebagai sampel penelitian di berbagai subsektor bahkan berbagai sektor yang misalnya sectorpertambangan, sektor keuangan, dan sektor-sektor lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia(BEI). 

2. Peneliti selanjutnya supaya menggunakan variabel lain yaitu seperti variabel struktur kepemilikan, intensitas aset, tata kelola perusahaan, dan lain sebagainya yang dapat berpengaruh terhadap effective 
taxrate. 
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